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ABSTRAK

Ema Adriani Lubis NIM. 21020006 "Tinjauan Hukum Islam Terhadap
Pembayaran Upah Penjemur Padi Pada Kilang Padi Di Kecamatan
Panyabungan™

Program Studi Hukum Ekonomi Syariah Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
Mandailing Natal.

Upah adalah harga yang dibayarkan kepada pekerja atas jasanya dalam
produksi kekayaan seperti faktor produksi lainnya, tenaga kerja diberikan imbalan
atas jasanya. Setiap harta yang diberikan sebagai kompensasi atas pekerjaan yang
dikerjakan manusia, baik berupa uang atau barang, yang memiliki nilai harta yaitu
setiap sesuatu yang dapat dimanfaatkan. Pembayaran upah berdasarkan hasil
semata, tanpa memperhitungkan usaha buruh dan kondisi di luar kendali mereka,
bertentangan dengan prinsip-prinsip keadilan dalam syariat Islam. Buruh tetap
disuruh bekerja, tetapi tidak diberi imbalan jika hasil tidak memenuhi target,
walaupun kegagalan bukan salah mereka. Buruh sudah bekerja keras, tetapi tidak
dihargai jerih payahnya hanya karena hasil tak tercapai akibat hal di luar kuasa
mereka.

Hukum Islam membahas bagaimana cara pemberian dan pemberlakuan upah
yang benar tanpa mengecewakan salah satu pihaknya. Jenis penelitian yang akan
dilakukan merupakan penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian yang
dilakukan di lapangan kepada responden. Penelitian ini bersifat deskriptif. Sumber
data pada penelitian ini menggunakan data primer dan sekunder Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara,
dokumentasi, dan observasi.

Adapun hasil yang didapat dalam penelitian ini adalah bahwa sebagian kilang
padi di kecamatan Panyabungan belum sepenuhnya sesuai dengan hukum Islam
karena dalam transaksi tersebut tidak memenuhi asas-asas dalam berakad meskipun
dalam transaksi antara keduanya terdapat ijab qabul yang sah. Hal ini tercermin dari
sejumlah penjemur padi pada kilang padi di Kecamatan Panyabungan dari sejumlah
pelanggaran yang terjadi atau tidak sesuai dengan syatiat Islam.

Kata Kunci: Hukum Islam, Upah, Kilang Padi.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Islam merupakan salah satu agama yang diridhai Allah swt dan mengatur
berbagai aspek hubungan manusia dalam aspek kehidupan. la mengajarkan
bagaimana membina hubungan yang baik antara manusia dengan sang Khaliq,
antara manusia dengan manusia, dan antara manusia dengan makhluk lainnya.

Manusia sebagai makhluk sosial harus senantiasa mengikuti aturan
yang ditetapkan oleh Allah swt. Baik dalam perkara yang bersifat duniawi maupun
ukhrawi, sebab segala aktifitasnya akan selalu dimintai pertanggung jawabannya
kelak. Setiap orang memiliki hak dan kewajiban, hubungan hak dan kewajiban
itu diatur dengan kaidah-kaidah untuk menghindari terjadinya bentrokan antara
berbagai kepentingan, kaidah hukum yang mengatur hubungan hak dan kewajiban
dalam hidup bermasyarakat.!

Ajaran Islam bersifat global perlu dimaknai dan dikembangkan dalam
beberapa aspek, termasuk aspek ekonomi, agar mencapai tingkat penerapannya.
Penerapan peraturan ekonomi yang terdapat dalam Al-Quran dan Hadits masih
memerlukan penakwilan, penafsiran, dan pengembangan lebih lanjut.

Kemahakuasaan Allah swt adalah dasar dari segala sesuatu dalam

Islam, baik spiritual, ekonomi, atau politik. Allah swt adalah pencipta dan

1 Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Mu amalah (Hukum Perdata Islam) cet. Ke-2
(Yogyakarta: FH UlI, 2004), 11.



pemilik segala sesuatu yang ada di bumi.?

Allah swt berfirman dalam Al-quran surah Al-Bagarah ayat 29:

Fis b LT ) o 50 2 ad (3T 3 16 &1 I (AT 54
Ao 08 IS 55 igan
Artinya: “... Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk

kamu dan Dia berkehendak (menciptakan) langit ,lalu dijadikan-Nya

tujuh langit. Dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu...”.(Q.S. Al-

bagarah:29).2

Permasalahan mendasar yang harus dicarikan solusinya ialah
mengupayakan lahirnya sebuah sistem hukum muamalah yang menjunjung tinggi
keadilan, keseimbangan dan saling menghidupkan, serta saratdengan nilai-nilai
moral dan etika.

Obyek muamalah dalam Islam mempunyai bidang yang sangat luas
sehingga Al-quran dan Sunnah lebih banyak membahas masalah muamalah.
Artinya Islam memberikan kesempatan kepada manusia untuk berinovasi dalam
berbagai masalah muamalah yang diperlukan bagi kehidupannya.

Manusia merupakan elemen yang sangat penting dan fundamental bagi
tata kehidupan bersama. Konsekuensi logis dari penegasan ini adalah bahwa
setiap manusia harus memiliki komitmen untuk memperhatikan sesamanya dan
berupaya untuk memusatkan diri pada mereka untuk terus mengupayakan hidup
yang terarah pada apa yang baik bagi semua bukan yang terbaik hanya untuk diri
sendiri.

Manusia adalah makhluk sosial, yaitu makhluk yang berkodrat hidup

dalam masyarakat. Sebagai makhluk sosial dalam hidupnya manusia

2 M.Yatimin Abdullah, Studi Islam Kontemporer, (Jakarta: Amzah, 2006), h.1
3 Depag RI, Al-Quran Dan Terjmahnya, (Surabaya: Mahkota, 1990), h. 6



memerlukan adanya manusia-manusia lain yang bersama-sama hidup dalam
masyarakat. Dalam hidup bermasyarakat, manusia selalu berhubungan dengan satu
sama lain untuk mencukupkan kebutuhan-kebutuhan hidupnya. Hal ini bagian dari
tolong-menolong yang baik bersifat menguntungkan masyarakat.

Allah swt berfirman dalam Al-quran surah Al-Maidah ayat 2 :

-

S s B0 B 0 1585 05 A B 1S g s o I 1l
Artinya:”...Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan

takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa danpelanggaran.

Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat

siksa-Nya...”.(Q.S.Al-Maidah:2).4

Diantara bentuk tolong menolong yang lumrah terjarak ditengah- tengah
masyarakat adalah pengupahan. Upah adalah imbalan yang diberikan kepada
seseorang karena orang tersebut mengerjakan suatu pekerjaan tertentu, dalam
bentuk akad yang jelas manfaat dan tujuannya, serah terima secara langsung, dan
diperbolehkan dengan pembayaran yang telah diketahui. Syaratnya adalah baik
pemberi upah dan penerimanya harus pintar dan tidak ada unsur pemaksaan
disertai ijab gabul yang jelas.

Dalam Al-qur’an, penyebutan upah tidak tercantum secara jelas, namun

pemahaman upah dicantumkan dalam bentuk pemaknaan tersirat, seperti firman

Allah swt surat An Nahl 97 :

4 Depag RI, Al-Quran Dan Terjmahnya, (Surabaya: Mahkot, 1990), h. 107
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Artinya: ”barang siapa mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun perempuan
dalam keadaan beriman, maka pasti akan Kami berikan kepadanya
kehidupan yang baik dan akan Kami beri balasan dengan pahala
yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan...” ( Q. S An-

Nahl: 97).

Quraish Shihab dalam bukunya yaitu Tafsir Al Misbah menjelaskan bahwa
dalam An-Nahl agat 97, maksud dari kata balasan dalam ayat tersebut adalah upah
atau kompensasi. Jadi dalam Islam, jika seseorang mengerjakan pekerjaan dengan
niat karena Allah (amal saleh) maka ia akan mendapatkan balasan baik di dunia
(berupa upah) maupun di akhirat (berupa pahala), yang berlipat ganda. Dari ayat
diatas dapat kita simpulkan bahwa upah dalam konsep Islam memiliki dua aspek,
yaitu dunia dan akhirat.®

Upah atau Ujrah dapat diklasifikasikan menjadi dua; Pertama, upah yang
telah disebutkan (ajrun musamma), Kedua, upah yang sepadan. Upah yang telah
disebutkan (ajrun musamma) itu syaratnya ketika disebutkan harus disertai kerelaan
kedua belah pihak yang bertransaksi, sedangkan upah yang sepadan adalah upah
yang sepadan dengan kerjanya sesuai dengan kondisi pekerjaannya (profesi kerja)
jika akad ijarahnya telah menyebutkan jasa (manfaat) kerjanya.

Pemberian upah (Ujrah) itu hendaknya berdasarkan akad (kontrak)

perjanjian kerja, karena akan menimbulkan kerja sama antara pekerja dengan

5 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Pesan Kesan dan Keserasian al ‘Qur’an, Vol. 7,
(Ciputat: Lentera hati, 2000), h. 339



majikan atau pengusaha yang berisi hak-hak atas kewajiban masing-masing pihak.
Hak dari pihak yang satu merupakan suatu kewajiban bagi pihak yang lainnya.
Adapun kewajiban yang utama bagi majikan adalah membayar upah.®

Penetapan upah bagi para buruh harus mencerminkan keadilan,
mempertimbangkan aspek kehidupan sehingga pandangan Islam tentang hak buruh
(penjemur padi) dalam menerima upah lebih terwujud. Sebagaimana di dalam Al-
qur’an juga dianjurkan untuk bersikap adil dengan menjelaskan sifat keadilan itu
sendiri.’

Pengupahan ini sering terjadi ditengah-tengah masyarakat, salah satunya
di Kecamatan Panyabungan. Mayoritas penduduk di kecamatan Panyabungan
bermata pencaharian sebagai petani dan buruh tani, ada juga yang bekerja sebagai
kuli ditempat penggilingan padi. Di Kecamatan Panyabungan ada 4 Desa yang
ada penggilingan padinya yaitu desa Panyabungan jae, Adianjior, Gunung Tua
Lumban Pasir, dan Darussalam.

Usaha di kilang padi adalah sebuah usaha penggilingan padi yang bergerak
dalam bidang industri pengolahan hasil pertanian. Kilang padi yang berada di desa
Panyabungan Jae adalah kilang padi yang pertama penulis observasi. Dari hasil
observasi kilang padi memiliki 10 karyawan tetap yang bekerja secara rutin. Dari
10 pekerja tersebut dibagi menjadi 3 kelompok jenis pekerjaan, 2 orang menjadi
tenaga angkut padi atau kuli, 4 orang sebagai buruh penggiling padi, dan yang ke
4 orang terakhir sebagai buruh penjemur padi.

Dari ketiga jenis kelompok pekerjaan di kilang padi yang penulis

¢ Djumialdji Fx, Perjanjian Kerja, (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), h. 39
M. A. Manan, Teori Dan Praktek Ekonomi Islam ( Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1995),
h. 117



jadikan sebagai obyek penelitian adalah buruh penjemur padi. Dimana dalam
kesehariannya buruh penjemur padi dalam menerima upahnya tidak sepadan
dengan tenaga yang mereka keluarkan dan berbeda dengan penggilingan padi pada
umumnya. Penggilingan padi di tempat yang lain dalam hal pemberian upah
dilakukan sesuai dengan Prinsip Islam. Para penjemur padi digaji Rp
60.000 perhari untuk mengeringkan 10 karung padi. Pekerja penjemur padi akan
digaji setiap mereka selesai melakukan pekerjaan, baik padi itu kering atau tidak
dalam satu hari nya.

Dalam awal perjanjian mereka akan dibayar per hari nya sebesar Rp.
60.000, dan mereka akan menerima gajinya sebelum mereka pulang, tetapi
dalam kenyatannya tidak demikian. Pekerjaan mereka ternyata tergantung dari bisa
atau tidak nya mereka mengeringkan padi sebanyak 10 karung padi dalam satu
harinya.®

Pekerjaan buruh penjemur padi di desa panyabungan jae sangat tergantung
dengan keadaan cuaca, jika penjemur padi tidak menyelesaikan pekerjaannya atau
padi yang dijemur tidak kering maka penjemur padi tidak akan mendapatkan
upah atau bayaran walaupun para pekerja penjemur padi sudah bekerja sesuai
waktu yang telah disepakati. Jika cuaca panas maka para pekerja penjemur padi
akan mendapatkan harapan untuk memperoleh upah, tetapi jika musim
penghujan tiba penjemur padi akan bekerja lebih ekstra keras untuk
mengeringkan padi nya agar mendapatkan upah. Pada saat musim penghujan tiba

secara otomatis penghasilan penjemur padi berkurang drastis

8 Wawancara, Masridayani, Buruh Penjemur Padi, Panyabungan 5 Desember 2024



karena mereka tidak bisa mengeringkan padi-padi yang mereka jemur. Setiap
harinya setiap orang diberi 10 karung padi untuk dijemur. Jika dalam satu hari tidak
bisa mengeringkan padi tersebut, maka para pekerja tidak akan mendapatkan
upah.®

Pekerja buruh penjemur padi tidak menggunakan akad borongan. Pada
awalnya para pekerja penjemur padi tidak mempunyai pilihan lain, karena
keterlambatan keahlian dan keterampilan yang mereka miliki, Keadaan cuaca yang
menjadi faktor penentu yang menyebabkan para buruh penjemur padi mendapatkan
upah sesuai dengan pekerjaannya atau tidak. Dimana jika para pekerja penjemur
padi bisa mengeringkan padinya selama satu hari, pekerja akan mendapatkan
upah dan jika tidak bisa mengeringkannya, para pekerja tidak akan mendapatkan
upah.

Berdasarkan hasil wawancara selaku pemilik kilang padi mengenai
masyarakat tentang pembayaran upah penjemur padi menyatakan:

“Sistem kesepakatan diawal memang sudah diperjelas bahwasanya buruh

penjemur padi diberi upah atau pun digaji Rp.60.000 per hari. Tetapi

logikanya mereka digaji karena adapekerjaan yang mereka lakukan, jadi

saya pikir wajar kalau tidak digaji”.*°

Sedangkan yang dikatakan ibu Masridayani selaku buruh penjemur padi di
kilang padi berkah milik ibu Hj.Kesuma mengatakan:

“Kami sebagai penjemur padi memang harus melakukan 10 karung untuk

dijemur, namun perjanjian diawal gaji Rp.60.000 baik kering maupun

tidaknya padi. Seperti saat ini cuaca kurang mendukung dan kami hanya

mengeringkan dua atau tiga karung padi tetap tidak dibayar dan kami
lakukan disetiap harinya pulang dengan tangan

9 Zuraidah, Wawancara, Buruh Penjemur Padi, Panyabungan, 5 Desember 2024
10 Hj.Kesuma, Wawancara, Buruh Pemilik Kilang, Panyabungan, 8 Desember 2024



kosong .1t

Berdasarkan penjelasan Narasumber dapat dipahami bahwa jika dalam satu
hari tidak bisa mengeringkan padi tersebut, maka para pekerja akan pulang dengan
tangan hampa. Para pekerja penjemur padi tidak mempunyai pilihan lain, karena
hanya itulah keahlian yang mereka miliki dan keadaan cuaca yang menyebabkan
para buruh penjemur padi tidak mendapatkan upah sesuai dengan pekerjaannya,
dalam artian jika para pekerja penjemur padi bisa mengeringkan padinya selama
satu hari, pekerja akan mendapatkan upah dan jika tidak bisa mengeringkannya,
para pekerja tidak mendapatkan upah.

Kesimpulan hasil wawancara yaitu dimana kesepakatan awal menyebutkan
bahwa buruh penjemur padi akan digaji Rp 60.000 per hari, tanpa
memperhitungkan hasil pengeringan. Namun dalam praktiknya, ketika cuaca buruk
dan jumlah padi yang dijemur sedikit, buruh tidak menerima bayaran sama
sekali dan pulang dengan tangan kosong. Para buruh merasa hal ini tidak adil,
karena mereka tetap bekerja. Mereka berharap, minimal ada uang makan meskipun
tidak banyak. Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk
mengadakan penelitian lebih lanjut tentang “Tinjauan Hukum Islam Terhadap
Pemberian Upah Penjemur Padi pada kilang padi Studi Kasus di Kecamatan
Panyabungan”.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana sistem pembayaran upah penjemur padi pada kilang padi di

kecamatan Panyabungan ?

11 Masridayani, Wawancara, Buruh Penjemur Padi, Panyabungan, 8 Desember 2024



2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap pembayaran upah penjemur padi
pada kilang padi di kecamatan Panyabungan?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mendeskripsikan sistem pembayaran upah penjemuran padi pada kilang
padi di kecamatan Panyabungan.
2. Untuk mendeskripsikan tinjauan hukum Islam terhadap pembayaran upah
penjemuran padi pada kilang padi di kecamatan Panyabungan.
D. Penelitian Terdahulu Yang Relevan
Peneltian terdahulu merupakan penelitian yang sudah pernah dilakukan
di seputar masalah terdahulu tentang masalah yang diteliti yang berkaitan dengan
pembayaran upah penjemur padi di kilang padi berkah desa Panyabungan Jae,
penulis akan mengkaji terlebih dahulu terhadap penelitian terkait yang telah dibuat
sebelumnya agar sedikit banyaknya membantu dalam pokok bahasan yang akan
dibahas. Dari pengetahuan penulis telah ada beberapa karya ilmiah yang
mengangkat permasalahan yang menyinggung pembayaran upah penjemur padi.
Hal ini mungkin dikarenakan masalah ini merupakan masalah yang menarik
sehingga banyak sekali yang mengangkat menjadi tema dari sebuah karya ilmiah.
Pertama, Ahmad Yakmuri NIM 1402008 Program Studi Hukum Ekonomi
Syariah Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Mandailing Natal, dengan Judul
"Zakat Padi Dijadikan Upah Menurut Perspektif Hukum Islam Di Desa
Hutalombang Lubis Kecamatan Panyabungan”. Skripsi S1 Hukum Ekonomi

Syariah, metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
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menggunakan analisis kualitatif dengan pendekatan lapangan dan pengumupulan
datanya melalui observasi. wawancara, dan dokumentasi. dan kesimpulan dari
skiripsi ini bahwa untuk pertanian masyarakat yang hanya mengandalkan curah
hujan mereka menggunakan zakat sebagai upah si pekerja.'?

Dari keterangan di atas menunjukkan penelitian terdahulu berbeda
dengan penelitian saat ini yang akan penulis lakukan. Karena penelitian
terdahulu yang membahas tentang Zakat Padi Dijadikan Upah yang di dalamnya
terdapat pemberian zakat dijadikan upah dari petani terhadap buruh tani.
Sedangkan pada dasarnya zakat pertanian yang memang sudah menjadi kewajiban
setiap panen. Sedangkan penelitian ini akan membahas tentang sistem
pembayaran upah penjemur padi ditinjau dari Hukum Islam yang dimana tidak
sesuai dengan akad diawal.

Kedua, Erwin Halomoan, NIM:1402024 Program Studi Hukum Ekonomi
Syariah Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Mandailing Natal, dengan Judul
"Tinjauan Hukum Islam Tentang Pembayaran Upah Di Awal Akad Kelurahan
Panyabungan Il Kecamatan Panyabungan”. skripsi S1 Hukum Ekonomi
Syariah, metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan penelitian
lapangan, dan tehnik pengumpulan datanya melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi, Hasil penelitian ini adalah dimana pelaksana pembayaran upah di

awal akad telah dilakukan dimasyarakat sudah

2Ahmad Yakmuri Zakat Padi Di Jadikan Upah Menurut Perspektif Hukum Islam di desa
Hutalombang Lubis kecamatan Panyabungan kecamatan Panyabungan kabupaten Mandailing
Natal (Skripsi S1 Hukum Ekonomi Syariah, STAIN MADINA, 2020), h. 13
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menjadi kebiasaan salah satu alasan masyarakat bentuk sikap tolong menolong
sesama masyarakat. Sedangkan menurut hukum Islam tidak ada larangan untuk
pembayaran upah di awal, namun alangkah baiknya dilakukan setelah pekerjaan
selesai untuk menghindari permasalahan yang akan timbul di kemudian hari.*?

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah pada penelitian
tersebut meneliti sistem pembayaran upah diawal akad dan tinjauannya dalam
Hukum Islam, yang dimana buruh meminta pekerjaan kepada majikan, namun
buruh langsung meminta upah atas pekerjaan yang belum dikerjakan. sedangkan
dalam penelitian ini meneliti tentang bagaimana Tinjauan Hukum Islam Terhadap
Pembayaran Upah Penjemur Padi Pada Kilang Padi.

Ketiga, Skripsi yang ditulis Sartika Tri Rahmadhini, Nim 2074134030,
Program Studi Hukum Ekonomi Syariah, di Universitas Islam Negeri Raden Intan
Lampung pada Tahun 2023 melakukan penelitian yang berjudul "Analisis Hukum
Ekonomi Syariah Tentang Sistem Upah Lembur Bagi Tenaga Kerja", Tujuan
penelitian ini adalah Untuk Mengetahui Sistem Upah di Bandar Lampung.t*

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah pada penelitian
tersebut meneliti sistem upah lembur tenga kerja dan tinjauannya dalam Hukum

Ekonomi Syariah, yang dimana mereka bekerja melebihi waktu

BErwin Halomoan, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pembayaran Upah DiAwal Akad
kelurahan Panyabungan Il kecamatan Panyabungan kabupaten Mandailing Natal. Skripsi S1
Hukum Ekonomi Syariah, STAIN MADINA, 2020), h. 12

14 Sartika Tri Rahmadhini, Analisis Hukum Ekonomi Syariah Tentang Sistem Upah Lembur
Bagi Tenaga Kerja Pada PT Permodalan Nasional Madani Bandar Lampung.
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kerja untuk menyelesaikan target perusahaan tanpa adanya upah lembur. Sedangkan
dalam penelitian ini meneliti tentang bagaimana Tinjauan Hukum Islam Terhadap
Pembayaran Upah Penjemur Padi Pada Kilang Padi yang dimana akad diawal tidak
sesuai dengan yang dijanjikan.

. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan dalam pembahasan dan pemahaman yang lebih lanjut
dalam membaca penelitian ini, maka disusunlah sistematika pembahasan penulisan
penelitian ini. Dengan garis besarnya sebagai berikut:

BAB I: Pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, landasan teori, penelitian terdahulu yang relevan, serta sistematika
pembahasan.

BAB I1: Kajian teori yang memuat pengertian, dasar hukum, rukun dan syarat,
macam- macam (bentuk-bentuk).

BAB I1l: Membahas tentang jenis penelitian, sifat penelitian, pendekatan
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan analisis data.

BAB 1V: Bab ini merupakan analisis hukum Islam terhadap pembayaran
upah penjemur padi di kilang padi Kecamatan Panyabungan.

BAB V: Bab terakhir ini merupakan penutup yang memuat kesimpulan dan
saran. Kesimpulan dari pembahasan skripsi atau penelitian yang merupakan jawaban
dari rumusan masalah. Saran diperuntukkan pihak yang terkait dan yang tidak atau

belum terlibat.



